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MOTTO

“ Selalu ada harga dalam proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Luaskan lagi rasa
sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu yang s\erupa
kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan dengan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti akan bisa kau ceritakan”

PERSEMBAHAN
Umak dan Bapakku terimakasih untuk selama ini yang telah mendukung dalam
segala hal tiada kerberhasilan tanpa adanya suport dari kalian,aku persembahkan
keberhasilanku menggapai gelar sarjana ini ,untuk kakak kakak dan adik serta
pasanganku,Nicha kurniati sahabat serta teman2 seperjungan. Almamater
Universitas Tridinanti Palembang.
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ABSTRAK

Petir dikenal sebagai halilintar atau kilat. petir seringkali kita temui
ketika musim penghujan datang. petir memiliki ciri khas berupa kilatan
putih yang terang dan disusul dengan suara dentuman yang keras. Pada
setiap sistem proteksi di industry harus mampu bekerja sesuai dengan
tujuan, kemampuan dan fungsinya, yang akan ditentukan ber dasar jenis
gangguan yang sedang terjadi. Pada Tower BTS di desa Surabaya
merupakan sebuah badan usahan milik Negara (BUMN) yang bergerak
dibidang jasa layanan jaringan. Salah satu tower (BTS) PT. Telkom
Indonesia yang berada di Jl. Desa surabaya di oku timur, mulai aktif
digunakan dan pemasangan grounding. Dari hasil penelitian sistem
proteksi penangkal petir Tower BTS desa surabaya berdasarkan standar
PUIP Indeks perkiraan bahaya sambara petir ( R ) di peroleh R = 17
sehingga sangat dianjurkan memiliki sistem proteksi petir. Besarnya
sudut perlindungan dari penangkal petir, tinggi penangkal petir 2 meter
berada diatas tower dimana tinggi tower 52 meter. Radius proteksi
37,75m . luas daerah yang terproteksi adalah 4.474,69m2 dari luas area.

Kata kunci : Sistem, penangkal petir,Tower BTS,Desa Surabaya,Oku
Tmur
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ABSTRACK

Lightning is known as lightning or lightning. We often encounter

lightning when the rainy season comes. Lightning is characterized by a bright

white flash followed by a loud booming sound. Every protection system in

industry must be able to work in accordance with its objectives, capabilities and

functions, which will be determined based on the type of disturbance that is

occurring. The BTS Tower in Surabaya village is a State-Owned Enterprise

(BUMN) which operates in the network services sector. One of the towers (BTS)

of PT. Telkom Indonesia which is located on Jl. Surabaya village in East Oku is

starting to be actively used and grounding is being installed. From the results of

research on the lightning protection system of the BTS Tower in Surabaya village

based on the PUIP standard, the estimated lightning sambara hazard index (R)

was obtained as R = 17, so it is highly recommended to have a lightning protection

system. The angle of protection of the lightning rod, the height of the lightning

rod is 2 meters above the tower where the tower height is 52 meters. Protection

radius 37.75m. The protected area is 4,474.69m2 of the area.

Kewords : System, lightning rod, BTS Tower, Surabaya Village, Oku Tmur
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Petir dikenal sebagai halilintar atau kilat. petir seringkali kita temui ketika

musim penghujan datang. petir memiliki ciri khas berupa kilatan putih yang

terang dan disusul dengan suara dentuman yang keras. petir merupakan sebuah

gejala alam yang biasa terjadi dimanapun ketika musim hujan tiba, tak terkecuali

di indonesi. yang dinamakan petir ialah kilatan cahaya putih yang menyilaukan,

sementara suara menggelegar yang datang sesudahnya disebut dengan guruh petir

dan guruh datang beriringan, namun terkadang jeda waktu antara kilatan dan juga

gemuruh terbilang sesaat. perbedaan waktu datang ini disebabkan kerena

perbedaan antara kecepatan suara dan juga kecepatan cahaya.

Tower BTS (base transceiver satation yang berlokasi didesa surabaya adalah

menara pemancar signal yang merupakan perangkat penting dalam teknologi

komunikasi. mengingat pentingnya tower tersebut butuh sistem penangkal petir

(Grounding) yang memiliki tinggi tower 52m.

Pada tower BTS Telkom sebenarnya sudah memiliki sistem penangkal petir

namun sistem yang sudah lama terinstal pada sebuah tower akan berpengaruh

pada nilai dari resistansi tersebut, jika jarak pengecekan ulang pada grounding

standarisasi kelistirikan terlalu lama maka perlu melakukan analisa terhadap tower.
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Sistem penangkal petir pada tower BTS di desa surabaya oku timur bahwa

penangkal petir pada tower BTS didesa surabaya ini pernah terjadi sambaran petir

dan belum ada pemasangan penangkal petir maka dari itu perlunya pemasangan

penangkal petir pada tower ini agar tidak terjadi sambaran petir langsung yang

bisa membahayakan perumahan atau penduduk yang ada disekitar area tersebut.

1.2 Rumusan masalah

Dari beberapapermasalahan yang terjadi untuk beban daya listrik yang

baik penulis merumuskan beberapa masalah seperti :

1. Bagaimana menentukan Kebutuhan sistem proteksi petir berdasarkan

peraturan umum instalasi penangkal petir (PUIPP)

2. Metode yang digunakan untuk pemasangan instalasi penangkal petir pada

Tower BTS di desa Surabaya oku timur.

3. Bagaimanacara Kebutuhan Proteksi Sambaran Petir yang digunakan pada

Tower BTS Di Desa Surabaya Oku Timur.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah yang akan penulis bahas adalah penangkal petir yang digunakan

metode Bola Bergulir pada Tower BTS Di Desa Surabaya Oku Timurn

berdasarkan PUIPP. :

1. Membahas dan menghitung radius proteksi,

2. .Penulis hanya Membahas Bola Bergulir

3. Hasil Perhitungan metode bola bergulir
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1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Merencanakan penangkal petir

pada Tower Di Desa Surabaya Oku Timur. menurut PUIPP (peraturan umum

instalasi penangkal petir) menggunakan radius proteksi dan jumlah penangkal

petir menggunakan metode Bola Bergulir pada sistem proteksi petir.

1.6 Metode Penelitian

1. Metode Observasi

Metode ini adalah mencari dan mengumpulkan data-data pada

lembaga atau instansi yang berhubungan dengan permasalahan-

permasalahan yang diangkat dalam penyusunan tugas akhir ini.

2. Metode Literatur

Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan memakai

referensi dari buku-buku yang berkenakan dengan permasalahan

yang dibahas

3. Metode konsultasi

Metode ini adalah melakukan konsultasi secara langsung dengan

dosen pembimbing yang bersangkutan dengan masalah yang

dibahas, metode ini juga untuk menjaga agar studi ini tetap pada

jalur pembahasannya yang benar.
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1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar, sistematika skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian

awal, bagian isi dan bagian akhir.

1. Bagian awal berisi halaman judul, lembar pengesahan,

lembar pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar,

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar

lampiran.

2. Bagian isi skripsi terdiri atas lima bab, yaitu :

BAB IPENDAHULUAN

Sebagai pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini mengemukakan teori – teori yang melandasi pembahasan yang

akan dibahas dan Penelitian terdahulu.

BAB III METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan metode dan data - data untuk digunakan di BAB IV

BAB IV PERHITUNGAN DAN ANALISA

Pada bab ini membahas perhitungan mengenai kebutuhan kapasitor bank

BAB V PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran dalam skripsi ini
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